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Abstrak

GAPOKTAN PQR memiliki peran dalam pengembangan dan peningkatan
kemampuan petani dengan berbagai kegiatan yang menunjang dalam peningkatan
pengetahuan petani. Bayam merupakan produk sayuran yang memiliki prospek dengan
jumlah permintaan pasar yang tinggi. Tujuan karya tulis ilmiah adalah (1)
mendeskripsikan penanganan pasca panen komoditas bayam potong segar di GAPOKTAN
PQR Kabupaten Bandung Barat dan (2) menganalisis saluran distribusi komoditas bayam
potong segar di GAPOKTAN PQR. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode kualitatif (deskritif). Hasil dan pembahasan adalah (1) penanganan pasca panen
komoditas bayam pra distribusi dan (2) sistem distribusi bayam potong segar secara
langsung dan tidak langsung.

Kata Kunci: Bayam, Saluran Distribusi, Pasca Panen

Pendahuluan mempengaruhi  penerimaan  konsumen

Bayam (Amaranthus terhadap suatu produk. Kandungan gizi

sp)

merupakan salah satu komoditas pertanian
yang banyak dibudidayakan oleh petani.
Berdasarkan

jumlah 100 g bayam

mengandung nutrisi sebanyak 23 g
protein, 3,2 g karbohidrat, 3 g zat besi dan
81 g kalsium. Bayam kaya akan mineral,
termasuk vitamin A, vitamin C, niacin,
thiamin, phosphorus, riboplavin, sodium,
kalium dan magnesium (Grubben, 1994).
Kualitas suatu produk pangan ditentukan
oleh penampilan fisik meliputi bentuk,
ukuran, warna, dan tekstur serta
kandungan gizi di dalamnya. Penampilan
baik  akan

dan kualitas

yang

dan senyawa lain dalam tanaman seperti
vitamin C, karotenoid, maupun senyawa
folat dipengaruhi oleh faktor Genotipe, dan
jenis pupuk (Hanson, 2011).

Data jumlah produksi tanaman
sayuran bayamdi Indonesia meningkat
pada tahun 2014-2016 dan mengalami
penurunan pada tahun 2017. Tabel 1.
Data jumlah produksi tanaman sayuran di
Indonesia 2018. Tahun 2014, volume
produksi bayam di Indonesia sebesar
134.166 ton dan jumlah ini meningkat
menjadi 150.093 ton pada tahun 2015.

Jumlah produksi juga meningkat pada
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tahun berikutnya sebesar 160.267 ton pada
tahun 2016. Hal ini disebabkan karena
pengaruh iklim yang sangat mendukung
untuk produksi sayuran termasuk komoditi
bayam. Tahun 2017 volume produksi
bayam mengalami sebesar

101.174 ton.

penurunan

Tabel 1. Data jumlah produksi tanaman
sayuran di Indonesia 2018

Jenis Taarmen 2014 2015 2016 2017
Bavang 12399 129189 14680 140154
Bwang 1684 2023 2115 19513
Byami$pinach 134166 15008 160267 143303
Buncis/Geen 318218 20133 275535 2905
Cobei 800484 89954 915997 L1365
Cobei/Chili 1875095 1915154 1961598 2359441
KangkngKangk 319618 30508 29713 2769
Lotek/Radish 3865 204D 1948 244
Tomwt/Tomto 916001 877801 8B H28%
Petsai/Chinse 62478 6002 Q1204 Q7611
Surrber: Backn Siatistik Indonesia, 2018

Produk Bayam mempunyai potensi
untuk ditingkatkan karena produk bayam
sangat diminati oleh masyarakat. Dalam
rangka memberikan suatu produk bayam
yang baik

GAPOKTAN PQR ingin memulai untuk

terhadap konsumen,

memproduksi  komoditi secara

kontinyu maka GAPOKTAN PQR harus

bayam

memperhatikan saluran distribusi, yaitu
dengan cara menyeleksi saluran distribusi

yang akan digunakan. Distribusi tidak

kalah pentingnya dalam keberhasilan

pemasaran hasil pertanian, mengingat

bahwa daerah produksi jauh dari lokasi

konsumen atau pasar, apalagi sifat

pertanian yang sangat mudah rusak dan

tidak tahan lama (Fitriani, dkk 2012).
Kesalahan dalam memilih saluran

akan dalam

distribusi, menghambat

menyalurkan barang atau jasa, karena
berkembangnya permintaan oleh para
konsumen untuk sebuah pelayanan yang
lebih baik, kualitas dan keaneka ragaman
bersamaan

dengan meningkatnya

persaingan membuat

GAPOKTAN PQR harus berpikir secara

secara  global,
cepat dan tepat bagaimana cara mengatur
produksi dalam memnuhi permintaan pasar.
Saluran distribusi merupakan hal
penting dalam kegiatan
GAPOKTAN  PQR

bekerjasama dengan mitra Cianjur Fresh di

yang sangat

perusahaan.

daerah Cianjur Jawa Barat, karena produk
bayam yang dihasilkan sangat baik dan
segar maka Mitra Cianjur Fresh memilih
GAPOKTAN PQR sebagai salah satu
GAPOKTAN PQR yang dipilih untuk
memunuhi  permintaan pasar bayam
tersebut. Permintaan akan bayam dari
Cianjur Fresh kepada GAPOKTAN PQR
sebesar 100 kg/ hari permintaan yang
cukup tinggi dari mitra Cianjur Fresh.
Bayam yang dikirim GAPOKTAN PQR
yang dikirim mengalami kencendrungan
kehilangan (Losses) berat bayam dari 10-
30% proses

GAPOKTAN PQR ke mitra Cianjur fresh.

saat distribusi  dari

Hal ini disebabkan karena sayuran
memiliki laju respirasi.  Pengangkutan
produk kurang memadai dan terjadi

keterlambatan pada jalur pengangkutan
menimbulkan kerugian yang cukup besar.
Distribusi komoditas hortikultura memiliki
rantai panjang

yang sehingga
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mempengaruhi kualitas komoditas pada
saat pengiriman ke tujuan karena sifat

dari produk pertanian yang mudah rusak.

Berbagai produk mempunyai respirasi
berbeda, umumnya tergantung pada
struktur morfologi dan tingkat

perkembangan jaringan bagian tanaman
tersebut (Kays, 1991).

Kehilangan berat pada produk
bayam akan  bisa  mengakibatkan
pengiriman bayam secara kontinyu bisa
terjadi  pembatalan antara
GAPOKTAN PQR kepada mitra Cianjur

Fresh. Keberhasilan setiap komoditi yang

kerjasama

dipasarkan sangat tergantung pada kualitas
yang dihasilkan
GAPOKTAN PQR perlu melakukan

produk maka
penanganan pasca panen insentif sebelum
bayam dikirim ke mitra Cianjur Fresh agar
hasil dapat dimaksimalkan dan tidak akan
terjadi kehilangan berat (Losses) yang
sangat besar dan berakibat kerugian untuk
hasil produksi bayam.
Tujuan

Tujuan penulisan dari penulisan
(D

mendeskripsikan penanganan pasca panen

karya ilmiah ini sebagai berikut

komoditas bayam potong segar di
GAPOKTAN PQR Kabupaten Bandung
Barat dan (2) menganalisis saluran
distribusi komoditas bayam potong segar
di GAPOKTAN PQR.
Metode Pelaksanaan

Data yang digunakan dalam

penulisan karya ilmiah ini terdiri dari data

primer dan sekunder yang didapatkan dari
pelaksanaan praktik kerja

GAPOKTAN PQR yang beralamat di

lapang di

kampung pengkolan desa cikidang RT.03
RW.08 Kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung barat. Jawa Barat pada tanggal 12
Agustus
Oktober 2018.

sampai dengan tanggal 13
Data primer dan data
sekunder digunakan untuk menjawab
tujuan. Data primer dan data sekunder
diperoleh dari pembimbing lapang atau
bedasarkan pengamatan secara langsung.
Data sekunder merupakan data yang sudah
tersedia sehingga di dapat dari literatur,

buku, dan jurnal tentang bayam.

Metode Analisis Data
Metode  analisis data  yang
digunakan adalah metode deskriptif

kualitatif. Metode kualitatif (deskriptif)
metode yang digunakan dalam kegiatan
penanganan pasca panen dan distribusi
bayam potong segar GAPOKTAN PQR.
Diagram alir (flow chart) digunakan untuk

memetakan kegiatan-kegiatan pasca panen

dan proses sistem distribusi bayam.

Hasil dan Pembahasan
1. Penanganan pasca panen komoditas

bayam pra distribusi

Kegiatan penanganan pasca  panen
komoditas bayam yang dilakukan secara
langsung  oleh

GAPOKTAN PQR. Kegiatan dalam pasca

petani  anggota  di

panen  komoditas bayam  meliputi

pemanenan bayam, penerimaan, sortasi,
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pengemasan, dan penyimpanan. Bayam

yang diproduksi adalah jenis benih
amaranth, benih yang direkomdasikan
oleh mitra Cianjur Fresh karena benih
bayam amaranth sangat diminati oleh
konsumen dari warna dan rasa yang
berbeda dibandingkan jenis benih yang
lain. Diagram alir pasca panen bayam

dapat dilihat pada Gambar 1.

Bayam
+ Waktu panen: 30-
40hari
Pemanenan >
Ravam Tinggi batang:30-
v 35cm
Penerimaan
havam

* Tali plastic

Sortasi bayam

v

Pisau kecil Karter

A 4

Pengemasan > Keranjang/Box
bavam Container
. Ukuran : 62x43x38
Penyimpanan
Ravam cm

Gambar 1. Diagram
bayam
Gambar 1

alir pasca panen

menunjukan bahwa

proses penanganan pasca panen bayam

potong segar sebelum bayam di
distribusikan.
a). Pemanenan bayam

Kegiatan ~ pemanenan  bayam

potong segar yang dilakukan oleh anggota
GAPOKTAN PQR dengan luas lahan =+
800m? berkisar 8-10 bedengan dalam
jangka waktu 30-40 hari setelah tanam,
tanaman bayam mulai siap untuk dipanen
pada saat tanaman mencapai tinggi batang

30-35cm dan bayam memiliki 3-5 daun

dalam satu batang. Pemanenan dilakukan
dengan cara memotong bagian batang
bayam 2-3 cm dari permukaan tanah
dengan menggunakan alat bantu yaitu:
pisau/karter. Bayam yang telah dipanen

diletakan pada keranjang/kontainer
pengumpulan bayam. Proses pemanenan
dilakukan pada pagi hari pada pukul 6 pagi
sesuai jam kerja para petani di wilayah
Lembang karena saat pamanenan bayam
paling baik adalah pada pagi hari untuk
menjaga kesegaran bayam karena di
suhu di

wilayah Lembang hari

pagi
mencapai suhu 20°C, jika dilakukan pada
siang hari suhu udara di wilayah Lembang
26°C panas

mencapai bisa membuat

bayam akan cepat layu.

Bayam yang layu terjadi secara
fisiologis yaitu kerusakan yang disebabkan
oleh reaksi enzimatis misalnya: apabila
sayuran yang dipotong maka akan berubah
warna pada bagian yang terpotong menjadi
coklat, warna hijau pada sayuran akan
mengalami perubahan warna menjadi
menguning dalam penyimpananya, karena
khlorofilnya mengalami degradasi.
Kerusakan ini terjadi akibat pengaruh fisik,
kimiawi, mikrobiologi, dan fisiologis
(Hatton,1986).

Secara fisiologis bagian tanaman
yang dipanen dan dimanfaatkan untuk
konsumsi segar adalah masih hidup,

dicirikan  dengan adanya  aktivitas

metabolisme yang dinamakan respirasi.

Respirasi berlangsung untuk memperoleh
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energi untuk aktivitas hidupnya. Proses
respirasi ini, bahan tanaman terutama
kompleks karbohidrat dirombak menjadi
bentuk karbohidrat yang paling sederhana
dioksidasi

selanjutnya untuk

(gula)

menghasilkan energi. Hasil sampingan
dari respirasi ini adalah karbondioksida
(C0O2), uap air (H20) dan panas. Semakin
tinggi laju respirasi maka semakin cepat

mengalami perubahan fisiologis

yang
mengarah pada kemunduran dari produk
tersebut (Salunkhe, 1984). Lebih lanjut

Phan, et al, 1975

Tabel 2. Data Pengelompokan komoditi

hortikultura berdasarkan laju respirasi.

LsjuRogirsi phSC -
! OO/ Kgjan)
- Ayeregs b,
>0 - .
Sty by e rgnaris
Snber: Ben,ed, 1975
Tabel 2. Komoditi bayam

mengalami laju respirasi cukup tinggi
mencapai >60 mg/CO2/Kg/jam. Hal ini
dapat membandingkan pemanenan yang
tidak tepat dan cara panen yang kurang
baik dan pengumpulan hasil panen di
baik  dapat

tempat kurang

yang
menurunkan kualitas bayam yang dipanen.
Laju respirasi berdampak pada berat
bayam akan susut atau kehilangan (Losses)
tentu akan merugikan produk yang dimiliki
GAPOKTAN PQR. Komoditas
hortikultura harus sesegera mungkin diberi
penanganan pasca panen agar kualitasnya

tetap terjaga dan memperkecil berbagai

bentuk kehilangan (Kasmire, 1985). Maka

perlu penanganan yang tepat untuk
komoditi  bayam serta  penggunaan
teknologi  yang  bertujuan  menjaga

komoditi bayam GAPOKTAN PQR dapat

dikonsumsi segar.

b). Penerimaan bayam

Kergiatan penerimaan komoditas
dilakukan  setelah

bayam proses

pemanenan bayam dari lahan petani.
Bayam yang diterima untuk siap dikirim
ke mitra Cianjur Fresh sebesar 100kg/hari
diletakkan di tempat yang teduh atau tidak
terkena sinar matahari langsung, agar
menghindari daun bayam tidak cepat layu.
c). Sortasi

Sotasi merupakan kegiatan yang
dilakukan GAPOKTAN PQR untuk
memilih dan memberikan pembeda produk
yang baik berdasarkan perimntaan Cianjur
Fresh, penggolongan terhadap bayam juga
dilakukan berdasarkan besar kecilnya daun.
Bersamaan dengan penyortiran, bayam
diikat menggunakan tali plastik sesuai
kemampuan  tangan = menggenggam.
Produk yang baik adalah produk bayam
yang bebas dari cacat (batang patah,
batang atau daun menguning, daun
sobek/bolong) atau kerusakan lainya yang
disebabkan akibat kegiatan pasca panen
serangan penyakit.

maupun Kegiatan

sortasi bertujuan untuk mendapatkan
produk bayam segar dan layak untuk
dikonsumsi mitra Cianjur Fresh. Jumlah

panen yang dilakukan oleh petani + 110kg
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dan akan disortir menjadi 100kg sesuai
pesanan yang diminta oleh mitra Cianjur
Fresh.
d). Pencucian
Bayam yang telah terkumpul di

packing house (PH) setelah melewati
proses sortasi dan garding selanjutnya
produk bayam tersebut harus dicuci
terlebih dahulu sebelum dipasarkan dengan
tuyjuan  untuk  mecegah  masuknya
mikrobakteri dari kotoran yang melekat
saat proses pemanenan dan menghilangkan
debu dan tanah yang melekat pada batang
dan daun. dengan menggunakan air bersih
yang mengalir untuk  menghindari
kontaminasi atau dengan cara memasukan
bayam kedalam bak/wadah. Pencucian
dengan air berfungsi untuk mengatasi
kelebihan panas yang dikeluarkan produk
bayam.
e). Pengemasan

Pengemasan produk bayam
menggunakan kontainer merupakan unit
efesien dalam penanganan produk bayam

dari lahan ke gudang penyimpanan. Wadah

kontainer mudah disimpan dan
memberikan  perlindungan terhadap
kerusakan mekanis seperti: terpotong,
tertekan,  benturan, dan  gesekan.,

melindungi produk bayam tidak mudah
layu dari paparan sinar matahari lansung
karena produk hortikultura sangat mudah
mengalami kerusakan mekanis.

Akibatnya susut berat yang lebih

besar saat proses transportasi pengiriman

produk bayam. Wadah kontainer yang
digunakan memiliki ukuran sedang dengan
berat maksimum 30 kg. Produk bayam
yang dikemas menggunakan kontainer
akan dikirm ke Cianjur Fresh dan ke pasar
tradisional pasar ahad, pasar Lembang dan
pasar minggu.

f).  Penyimpanan

produk

Kegiatan  penyimpanan

untuk mempertahankan daya simpan

produk bayam, upaya tersebut
mempertahankan komoditi tetap dalam
kondisi segar dan sekaligus masih
memiliki kualitas yang baik. Penyimpanan
dimaksud adalah penyimpanan pada
kondisi suhu dingin dan penyimpanan pada
kondisi atmosfir terkendali. Penyimpanan
tersebut diperlukan terutama bagi komoditi
hortikultura yang mudah mengalami
kerusakan setelah memasuki periode pasca
panen. karena cara penyimpanan tersebut
dapat mengurangi laju respirasi dan
metabolisme, mengurangi proses penuaan,
mengurangi kehilangan air dan pelayuan.
Keuntungan dari pelibatan teknologi pasca
panen seharusnya tidak hanya dilihat dari
harga jual produk, namun juga dilihat dari
tingkat penyusutan dan kemampuan akses
pasar (Kitinoja, 1995).
2.Sistem Pengangkutan dalam distribusi
produk bayam

Hasil produk bayam potong segar
GAPOKTAN  PQR

akan dikirim

menggunakan transportasi darat yaitu:

mobil bak terbuka/pick up dan mobil
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tertutup. Mobil bak terbuka/pick up biasa
digunakan untuk memuat produk lebih
banyak kurang lebih 1 ton di bandingkan
mobil Produk

tertutup. bayam

didistribusikan menggunakan alat
transportasi darat mobil pick up, dimulai
dari packing house (PH) menuju jasa
pengiriman didaerah Cibodas kemudian
dan dari Cibodas akan dikirimkan ke
lokasi Cianjur Fresh.  Jarak tempuh
pengiriman cukup jauh membutuhkan
waktu kurang lebih 4-5 jam dengan
kecepatan 80-100km/jam. Pada

pendistribusiaan suhu produk bayam yang

saat

dibawa akan mengalami laju respirasi kondisi
ini akibat akumulasi panas di bawah
penutup terpal saat perjalanan.

Panas adalah bentuk energi seperti
energi sinar, energi kinetik, energi
potensial dan energi kimia. Energi dapat
berubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya,
tetapi total energi di dalam sistem adalah
tetap konstan. Energi dilibatkan dalam
perubahan-perubahan fase suatu benda.
Panas dapat diserap atau dilepaskan bila
perubahan fase tersebut terjadi.  Energi
panas bergerak dari daerah dengan tingkat
energi tinggi (panas) ke tingkat energi
rendah (dingin).
ini menyebabkan masalah pada produk

hortikultura tersebut (Sudjatha, 2017).

Panas yang dihasilkan

Penyimpanan  produk  bayam
sangat diperlukan terutama bagi komoditi
hortikultura yang mudah mengalami

kerusakan setelah memasuki periode pasca

panen, karena cara penyimpanan tersebut

dapat mengurangi laju respirasi dan
metabolisme lainnya, mengurangi proses
penuaan, mengurangi kehilangan air dan
pelayuan, mengurangi kerusakan akibat
aktivitas mikroba, dan mengurangi proses
tidak dikehendaki

seperti pertunasan, maka GAPOKTAN

pertumbuhan yang

PQR perlu adanya pengadaan ruang

pending agar produk bayam tidak
mengalami penurunan berat yang sangat
tinggi dan menjaga produk bayam tetap
segar setelah panen dan saat penyaluran
distribusi bayam.

a. Saluran distribusi bayam
adalah satu

Distribusi salah

elemen bauran pemasaran. Kegiatan
pemasaran yang berusaha memperlancar
dan mempermudah penyampaian barang
dan jasa dari produsen ke konsumen.
Distribusi merupakan kegiatan yang paling
penting dalam sistem pemasaran karena
distribusi efektif dan efisien, maka barang
akan cepat dipasarkan dan selanjutnya
akan dibeli dan dikonsumsi oleh konsumen.
Saluran distribusi yang dilakukan oleh
anggota petani GAPOKTAN PQR ada 3
sistem distribusi yaitu: GAPOKTAN PQR
- mitra Cianjur Fresh - restoran hingga
kekonsumen.

Saluran distribusi dapat

dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Saluran distribusi bayam ke

Cianjur Fresh
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Gapoktan Mitra Restoran Konsume
PQR -» Cﬁigﬂﬁr ’ Yoshinoya ’ n
Proses distribusi bayam potong segar

dikirim keluar daerah Lembang. Saluran
distribusi ini dilakukan karena pemesanan
bayam yang cukup tinggi ke mitra Cianjur
Fresh. Pemesanan produk bayam potong
segar melalui purchase order (PO) yang
dilakukan setiap pagi melalui telepon
selular atau melalui aplikasi sosial media
(whatapps).  Kesepakatan harga yang
diterima oleh GAPOKTAN PQR sudah
ditetapkan hanya sampai ke mitra saja.
Harga yang telah disepakatkan dari
GAPOKTAN PQR kepada Mitra Cianjur
Fresh sebesar Rp.12.000/kg. Bayam yang
tersebut dalam 1 hari pengiriman mencapai
100kg/hari.

GAPOKTAN PQR menggunakan jasa

Proses distribusi bayam

pengiriman, setiap pengiriman produk

bayam dikenakan sebesar

Rp.500/kg. Dapat dilihat pada Gambar 3.

marjin

Gambar 3. Saluran distribusi bayam ke

pengumpul.
Gmk(t)an ’ Pengumpul ’ Tr;ziaiz?;nal ’ Konsumen
Proses sistem distribusi  dari

GAPOKTAN PQR - pengumpul — pasar
tradisional — konsumen GAPOKTAN PQR
menjual produk bayam kepada pengumpul
dengan harga sebesar Rp  4000.
Pengumpul langsung mengambil bayam
atau memanen produk bayam itu sendiri di

lahan anggota GAPOKTAN PQR. Jumlah

hasil yang di jual kepada pengumpul

sebesar 800 kg. pengumpul akan

mendistribusikan ~ kembali ke  pasar
tardisional wilayah Lembang seperti: pasar
ahad, pasar Lembang dan pasar minggu.
Produk bayam yang diterima pada salah
satu pasar tersebut akan di ecer kembali
sampai ke tangan konsumen. Produk
bayam yang dijual ke pengumpul adalah
sisa produk yang tidak masuk dalam
kategori bayam yang di inginkan oleh
mitra Cianjur Fresh atau produk bayam
yang tersedia sudah mulai habis maka akan
digantikan produk bayam yang baru untuk
memenuhi pemesanan mitra Cianjur Fresh.

Saluran disitribusi GAPOKTAN PQR ke

pasar tardisional dapat dilihat pada
Gambar 4
Gapoktan Pasar
MNO | ® | Tradisional | W | Konsumen
Sistem distribusi dari

GAPOKTAN PQR — pasar tradisional —
konsumen adalah proses ketiga dari sistem
yang dilakukan oleh
GAPOKTAN PQR. GAPOKTAN PQR

distribusi

ingin memasarkan langsung produk
tersebut ke pasar tradisional tanpa memalui
proses ke pengumpul. Produk bayam yang
dijual ke pasar tradisional dengan harga Rp
5000 /kg mengikuti harga jual di pasar.
Bayam 1kg bisa mendaptkan 3-4 ikat
bayam, dalam distribusi ini bayam akan
jual kembali oleh para pengecer sayuran di

pasar dengan harga Rp 2000/ikat bayam.
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